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ABSTRAK

Dalam kehidupan ini berbagai upaya dilakukan manusia untuk dapat
menemukan jati diri dan menunjukkan karakternya sebagai insan yang
berbudaya. Dengan segenap pengetahuannya mereka mencoba memahami,
merenungkan dan memberikan bentuk nyata dari apa yang mereka cari.

Masyarakat Jawa terkenal dengan kehidupan yang penuh simbol-simbol
dan hal-hal yang berkenaan dengan mistik. Dengan menampakkan kehidupan
yang serba maya ini dengan perumpamaan yang dikemas dalam bentuk budaya
dan sent.

Salah satu budaya dan seni yang banyak mengandung makna-makna
kehidupan adalah dunia pewayangan, yang telah mengakar dalam kehidupan sejak
zaman pra sejarah. Pemberian makna yang dalam terhadap simbol pewayangan
sebagai satu panutan karena mengandung tata nilai yang amat tinggi adalah
Semar. Semar yang penuh teka-teki dan sangat misterius sehimgga mengundang
pemikir-pemikir jawa yang antara lain Sri Mulyono berupaya memberikan
pendapat-pendapatnya. |

Yang mana pendapat St Mulyono telah diwujudkan dalam bentuk karya
yany cukup banyak sehingga patut dijadikan bahan-bahan referensi guna menggali
nilai-nilai yang belum diungkapkan terutama dalam karyanya yang berjudul Apa
dan Siapa Semar yang baryak memendam berbagai persoalan yang berkaitan
dengan ilmu hakekat, yang erat kaitannya dengan nilai dan simbol-simbol

sehingga sungguh merupakan wacana yang menarik untuk dikaji sampai

kapanpun.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak warisan budaya tradisional yang dapat membantu untuk
menjelaskan fenomena kontemporer dan memberikan pemahaman pendekatan
orang Jawa terhadap agama, bukan saja Islam, tetapi Hindu dan Buddha yang
sudah dikenal sebelumnya. Salah satu satu bentuk budaya yang cukup menarik
bagi masyarakat Jawa adalah wayang.1

Dalam masyarakat Jawa , karena alasan-alasan historis yang rumit dan
sulit untuk dikemukakan di sini ,masih tetap ada mitologi religius yang hampir
diterima secara umum yang menyebabkan ketaatan emosional dan intelektual
yang dalam terhadap tradisi wayang‘2

Apabila mendengar istilah wayang maka pengertian umum yang
terkandung di dalamnya adalah suatu bentuk pe:rtunjukan3 , yang disajikan
oleh dalang yang menggunakan wayang kulit atau boneka atau sejenisnya.
Wayang adalah simbol manusia yang monodualis jiwa dan raga, serta memuat
dasar-dasar falsafat dan ilnru sosiologi juga membicarakan simbol kehidupan

sehari-hari.*

! S. Haryanto, Bayang-Bavang Adiluhung ( Yogyakarta : Dahara Prize, 1989 ) hlm. 13.

2 Benedict R. Anderson, Mitolegi dan Toleransi Orang Jawa ( Yogyakarta : Al-Qalam,
1996 ) him.10

3 Edy Setyawati dan Sapardi Joko, Perkembangan Kesenian Indonesia Dewasa Ini (
Jakarta - Fakultas Sastra Ul 1982 ), him. 8.

4 Seno Sastraamijaya, ** Isi lan Ajining Wayang Kulit Sadjawat *, Kunthi, no 10 1970,
him.29.



Selain itu, wayang diinana secara integral didalamnya Semar, yang begitu
banyak ragamnya merupakan auﬁia falsafah tersendiri, seperti buku terbuka
bagi suatu tatanan masyara kat’, yang oleh sebagian masyarakat diterjemahkan
dalam kehidupan sehari-hari sebagai simbol ajéran tentang sangkan paran dan
perbuatan mistik’.

Semar merupakan bagian punakawan yang hingga saat ini memiliki peran

yang sangat misterius; belum ada jawaban pasti tentang siapakah Semar

sebenarnya. Keunikan Semar selanjutnya tidak terbatas pada materi asal-
usulnya, namun juga terletak dalam kepribadian yang ditampakkannya
maupun manifestasi wujud jasmaniahnya. Maksudnya, bagaimana kemudian
dia bisa menghuni ruang terdalam sanubari hampir setiap orang Jawa masa
lalu dan sekarang. Yang berarti nilai falsafahnya begitu tinggi.

Semar, kata yang pendek dan sederhana itulah yang akhirnya justru
menjadi paling tenar , paling banyak dan paling rumit untuk dikaji asal mula
dan makna sebenamya. Berbagai macam upaya untuk memberikan makna
terhadap tokoh ini sudah banyak sekali dilakukan baik dari segi mitos maupun
unsur-unsur sejarahnya, namun hasil yang diperoleh tetap simpang siur dan
memang merupakan kekhasan tokoh spesial ini ]

Berbagai interpretasi tentang tokoh ini sudah banyak bermunculan,

berkenaan dengan konsep ke-Tuhanan dalam diri Semar. Ada satu pernyataan

5 Budiharjo, * Semar dalam Dunia Wayang “, Seminar Lembaga Javanologi,

Yogyakarta, 1995, hlm. 4

32

¢ Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia( Jakarta : Pustaka Wayang, 1977), him.

7 S. Haryanto, op.cit. , him. 21.



bahwa dalam diri Semar terdapat konsep ke-Tuhanan. Artinya semar dengan
segala sifat-sifatnya sebagai asal dan pelindung serta penyelenggara dunia
dengan segala isinya. Konsepsi tersebut mengandung pengertian bahwa Tuhan
Yang Maha Esa itu sempurna tak terbatas oleh dimensi waktu dan tempat,
yang dilukiskan dengan tidak bertempat tapi ada di mana-mana®. Disini Semar
yang misterius itu ditafsirkan sama dengan persifatan Tuhan yang tak terbatas
dalam ruang dan waktu tersebut.

Lebih jelas lagi pemahaman terhadap konteks ini adalah seperti apa yang
diungkapkéﬁ oleh salah seut ang ahli dalam sastra dan pewayangan, yaitu Prof
Poerbatjaraka didalam kitab Manik-Maya bagian pertama tentang kejadian

dunia sebagai berikut:

Ketika masih awang-uwung ( Kosong sama sekali = taya )belum ada bumi
dan langit, tapi yang tersebut dahulu adalah Hyang Wisesa, yang berdiam
diri ditrngah —tengah jagad, tak suka bergerak ( karena sedang ) memuja
dalam hatinya , tenamg diam bertanyakan kehendak (Tuhan). Membina
seorang diri tujuannya tiada lain dirinya sendiri( juga ) tak lam antaranya
_ terdengar swara nyaring (ataupun ) tiada kelihatan, bunyinya seperti genta,
seketika terkejut, serta terpandang kepadanya telur, tergantung diangkasa,
segera ditangkap, disanggga dan diremas-remas ( berubah  sifatnya)
menjadi tiga perkara : _
Seperkara menjadi Bumi dan Langit, Seperkara menjadi Teja dan Cahaya,
Ketiganya menjadi Manik-Maya, kemudian Sang Hyang Wisesapun
bersabda kepada Hyang Guru , “ Wahai Manik , ketahuilah olehmu akan
kamu ( sira ) adalah keadanku ( Ingsun ) dan Ingsun inipun sungguh
keadaanmu’.

Kutipan tersebut merupakan salah satu uraian yang dikemukakan oleh

Sri Mulyono, seorang dalang dan budayawan dari Surakarta. Bagi Sri

8 pujawiyatna, Filsafat Sana-Sini ( Yogyakarta : Kanisius, 1975 ), hlm. 55
? Sri Mulyono, Apa dan Siapa Semar ( Jakarta : Gunung Agung, 1979 ), him. 103



Mulyono untuk dapat merﬁahami tokoh Semar, yaitu agar didapatkan satu
interpretasi yang jelas , perlu pendekatan mitologi .

la menguatkan pendapatnya ini dengan mengatakan bahwa, kemampuan
rasio seringkali menemui batasan yang tidak dapat dilampaui, terutama dalam
wilayah-wilayah yang tidak dikenal, yaitu hal-hal yang mengemukakan tan
wadag, kejiwaan dan rohaniah. '’

Lebih tegas lagi ia menyatakan bahwa mitos dan logos dapat berjalan
sejajar sebagai suatu pendekatan untuk memahami satu teori terutama dalam
hal yang berhubungan dengan sifat-sifat yang profan. &

Pernyataan diatas selaras dengan pendapat seorang ahli sejarah agama,
yaitu Mircea Eliade, bahwa mitos membentuk pengetahuan esoteris yang
mengandung kekuatan religius magis. Pengetahuan ini bukanlah pengetahuan
yang abstrak melainkan pengetahuan yang dialami secara ritual , entah dengan
menceritakan mitos secara seremonial atau dengan malakukan ritus sebagai
nemahaman. 12

Mitos adalah satu dari sekian banyak teori yang mencoba untuk
memberikan kajian terhadap obygk terutama yang berkenaan dengan hal-hal

yang profan termasuk Semar sendiri".

10 Ibid,, him. 13

" Ibid., him. 23

12 Mircea Eliade, Myth and Reality ( London :George Allen and Unwin Itd, 1964 ),
him. 14-16 o

13 Sri Mulyono, Simbolisme dan Mistikisme dalam Wayang ( Jakarta : Gunung Agung,

1979), hlm. 24



Segala keunikan dan teka- teki Semar merupakan obyek yang patut

untuk dikaji lebih dalam. Bagaimana kejelasan dari tokoh ini maka dengan
| pendekatan tersebut dapat diuraikan , demikian pernyataan Sri Mulyono.

Dari sinilah penulis menangkap bahwa Apa dan Siapa Semar merupakan
salah satu buku yang patut untuk diteliti lebih lanjut, yaitu tentang Semar .

Penulis menjadi tertarik untuk mencoba memberikan ulasan ataupun
tanggapan terhadap apa yang disampaikan Sri Mulyono dalam buku tersebut
dengan menetapkan judul Studi Konsep Semar dalam buku Apa dan Siapa
Semar, yang mencoba memberikan titik kejelasan tentang Semar yang biasnya

sangat populer.

B. Rumusan Masalah

Dalam rangka memperjelas karya ilmiah sehingga dapat mencapai
sasaran yang tepat ,maka perlu ditentukan batasan-batasan masalah yang
diteliti, dengan harapan akan lebih mudah mendapatkan kejelasan terhadap
persoalan yang dikaji dengan persolan-persolan selanjutnya sehingga tidak
terjadi penyimpangan dati pokok masalaﬁ yang telah ditentukan.

Adapun rumusan yang penulis ajukan seba}gai berikut :
1. Apakah kedudukan dan fungsi Semar menurut Sri Mulyono ?
2. Benarkah Semar difaham: sebagai mitos ?

3. Bagaimana konsep tentang Semar ini lebih dapat difahami. wacana

kekinian ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian dari karya ilmiah ini diharapkan sebagai berikut :
1. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang kedudukan
dan fungsi Semar dalam pewayangan.
2. Untuk memberikan tanggapan terhadapak perkembangan tentang konsep

ini

D. Metode Penelitian
Didalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran dengan tepat dan
memenuhi syarat sebagai karya ilmiah , maka sangat diperlukan adanya
metode penelitian.
Metode yang dianggap tepat untuk penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut: |
1. Penelitian Pustaka
Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penelitian kepustakaan
atau library research, kegiatan penelitian ini dengan menghimpun data dari
berbagai literature baik yang merupakan data primer maupun data-data
pendukung sesuai dengan pembahasan penelitian.
Data Primer dalam penelitian ini adalah buku Bayang-Bayang
Adiluhung . Kemudian untuk data-data sekundernya terdiri dari buku-buku
Sri Mulyono yang lain yang membicarakan tentang konsep Semar yaitu
Mistikisme dan Simbolisme dalam Wayang, Wayang, Asal-Usul , Filsafat

dan Masa Depannya serta Buku Indonesia Between Myth and Reality,



Buku Nilai-Nilai Etis dalam Wayang. Buku Semar Mencari Raga
ditambah dengan aitikel-artikel yang membahas tentang Semar
diantaranya Semar daiam Wayang dan Bunga Rampai Wayang
2. Metode Diskriptif

Metode ini menitikberatkan pada paparan ide-de tentang tokoh semar
dan kedudukan dan fungsinya serta arti istilah yang digunakan, selain
historisitas tokoh tersebut sehingga dengan metode ini keterkaitan data
satu dengan yang lain mengarah pada satu sistematika pemahaman yang
jelas.

Dalam memperjelas penelitian maka penulis menguraikan secara
umum dari tema tersebut dengan segala latar belakangnya dan selanjutnya
mencari menjabarkan arti-arti khususnya ( Deduktif-Induktif ) dengan
pendekatan yang berbeda dengan Sri Mulyono terutama menekankan pada
pendekatan ontologi .

Dimana penulis berupaya menjelaskan Semar sebagai “ Ada “. dan
memberikén kritikan terhadap teori mitos yang digunakan oleh Sri

Mulyono

E. Kajian Pustaka
Adapun buku-buku yang berkenaan dengan pokok pembahasan
penulisan skripsi ini, adalah sebagai berikut
Buku yang berjudul 4pa dan Siapa Semar Sebagai buku yang dijadikan
obyek penelitian ,buku ini banyak berisikan pendapat dan komentar-komentar

mengenai asal-usul Semar baik dalam bahasan sastra pewayangan, falsafah



maupun mistik disamping berisi uraian para ilmuwan yang memfokuskan
bahasan Semar.

Buku Bayang — Bayang Adiluhung karangan S. Haryanto menjelaskan
tentang seluk beluk wayang, tokoh-tokohnya serta mengupas persoalan
tentang Semar walaupun tidak secara menyeluruh dimana menekankan semar
sebagai mitos dan makna-makna religius , namun tidak disebutkan latar
belakang secara rinci tentang teori Semar sebagai Mitos.

Buku Mistikisme dain Simbolisme dalam Wayang karangan Sri Mulyono
yang lain. Menjelaskan bagaimana Semar difahami secara mistik dan
menekankan simbol-simbol yang terdapat dalam pewayangan yang penuh arti
sebagai sarana pembelajaran dalam kehidupan manusia. Selain itu juga
terdapat penekanan nilai-nitai-ke- Tuhanan dalam tradisi wayang.

Buku Indonesia Between Myth and Reality karangan Lee Khoon Chooy
yang berisiskan penjelasan mengenai semar sebagai tokoh religius yang
merupakan penuntun bagi nusantara.

Dalam buku-buku tersebut belum ada satu pun yang menekankan latar
belakang teori Semar sebagai Mitos.

Selain buku-buku diatas pembahasan mengenai tokoh Semar ini telah
banyak mendapat tangganan yang cukup banyak dari para budayawan setelah
Sri Mulyone , namun harzpan adanya sistematika yang jelas serta pendekatan
yang relevan dalam mengung.l.(.ap.konsep Semar ini belum di dapatkan secara

maksimal.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan urutan pembahasan maka diperlukan sistematika
pembahasan yang runtut sebagai berikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi , Latar belakang
masalah dalam penelitian, rumusan masalah yang terfokus pada pendapat-
pendapat Sri Mulyono tentang Semar serta pembahasan mitologi dalam tokoh
ini., Tujuan penelitian merupakan fungsi dari penelitian tersebut baik untuk
kepentingan pribadi maupun akademik. Metode penelitian yang merupakan
cara pembahasan sehingga sesuai dengan tujuan,

Tinjauan pustaka yang berisikan tentang kupasan-kupasan singkat tentang
semar yang telah ada disamping buku primer untuk mendapatkan data-data
dan sistematika pembahasan yang akan dilakukan.

Bab kedua, adalah riwayat hidup singkat dari pengarang buku Apa dan
Siapa Semar beserta karya-karyanya dalam dunia pewayangan.

Bab ketiga, mengenai tinjauan umum yang berisikan pengertian semar
secara etimologi maupun istilah pewayangan.

Bab keempat, mengenai pendapat Sri Mulyono tentang pemahaman tokoh
semar serta pendekatan mitos yang digunakan juga beberapa kritikan dari
penulis.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

t2

Semar bukanlah sebuah mitos, ia hanyalah hasil karya pendalaman
manusia dalam laku prihatinnya sehingga tidak mempunyai kekuatan-

kekuatan magis apapun. Pendalaman yang dilakukan selama ini terbatas

pada unsur simbolis mistis, yang mengalami semacam distorsi atau

pendangkalan dari usaha para ilmuwan sebelumnya , yang telah berusaha
mengungkap Semar sebagai wacana keilmiahan.

Konsep Semar dapat dijangkau sebagai tata nilai melalui pendekatan
filosofis pendekatan yang berhubungan dengan hakekat. Hakekat di sin1
tentu saja berkaitan erat dengan rasionalitas kemampuan akal manusia
Konsep Semar merupakan hasil karya para leluhur Jawa yang merupakan
hasil budaya tertinggi sehingga tetap menjadikan khasanah yang agung
dalam wacana kekinian sebatas dalam imu-ilmu yang ilmiah dan tidak

terlalu mengedepankan mistik dan hal-hal yang supranatural.

B. Saran-Saran

Setelah menguraikan tentang Semar dalam buku Apa dan Siapa Semar

karangan Sri Mulyono diatas maka penyusun menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

59
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1. Kajian terhadap teori tentang Semar masih sangat terbuka lebar, terutama
untuk lebih memberikan definisi yang jelas terhadap Semar

2. Fungsi dan Kedudukan Semar dalam pewayangan adalah sebagai teladan
kepemimpinan dan berbagai macam sifat lainnya, Adapun sifat-sifat yang
belum dapat diungkap masih banyak kesempatan untuk membukanya
dengan menggali kepustakaan Jawa serta falsafah Jawa.

3. Untuk fakultas Ushuluddin khususnya dan Institut umumnya dirasakan perlu
menambah kepustakaan Jawa yang masih sangat sedikit guna penelitian
falsafah Jawa selanjutnya, karena Semar tetap eksis untuk dikaji dalam

wacana kekinian dengan pendekatan filosofis.
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